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MOTTO

“Even when vour hope is gone, move along, move along just to make it through. "

The All-American Rejects

“Saat hidup memberimu tangernne. pungutlah satu per satu, karena setiap buah
punya cerita.”
When Life Gives You Tangerines

Apapun vang terjadi, tetaplah hidup. Semoga kebahagiaan dan kemakmuran
selalu berpihak kepadamu. Aamiin.

Shafa Khairminisa Zahram
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INTISARI

PT Primarindo Asia Infrastructure Thk, Bandung, Jawa Barat adalah perusahaan
manufaktur alas kaki yang memproduksi sepatu merek Tomkins. Salah satu produk
vang dihasilkan adalah sepatu Running Sporr. Pada saat pelaksanaan magang pada
bagian sampel sepatu ditemukan permasalahan cacat bleeding atan meluber di
bagian gquarter sepatu Rumning Sport pada hasil sablon motif spiral. Tujuan
penyusunan tugas akhir ini yaitu menganalisis penyebab defecr dari masalah cacat
bleeding pada sepatu Runnine Sporr serta menemukan solusi vang tepat untuk
menyelesailkan permasalahan cacat hleeding tersebut. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan pengumpulan data primer yang terdiri dari observasi. wawancara,
dan dokumentasi. Sedangkan pengumpulan data sekunder yaitu dar jurnal dan studi
pustaka. Hasil analisis faktor penyebab masalah cacal bleeding pada sepatu
Running Sport disebabkan oleh faktor material (tinta sablon terlalu encer). Dar
faktor metode (tidak ada standar untuk ukuran outl/ine motif) serta dari faktor
manusia (kurang teliti saat proses sablon dan tidak melakukan pengecekan
ketebalan tinta). Solusi penyelesaian masalah berdasarkan dar faktor penyebab
yang ditemukan penulis adalah dengan melakukan percobaan untuk mengatasi
masalah tersebut. Percobaan dilakukan dengan pengubahan ketebalan ourline motif
spiral pada CorelDRAW menggunakan 3 variabel ukuran out/ine (mm) vaitu 0,30;
0.35 dan 0.40. Dan hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa permasalahan cacat
bleeding dapat diselesaikan yvang kemudian dijadikan dasar penyusunan Standar
Operasional Prosedur (SOP) penggunaan ukuran ourline motif.

Kata Kunci: Running Sport, Bleeding, Sablon motif, Ukuran autline, CorelDRAW
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ABSTRACT

PT Primarindo Asia Infrastructure Thk, Bandung, West Java, is a footwear
manufacruring company that produces Tomkins brand shoes. One of the products
mantifactured is the Running Sport shoe. During the internship, a defect known as
bleeding or overflow was found in the quarter section of the Rumning Sport shoe in
the spiral motif screen printing. The objective of this final project is to analvze the
causes of the bleeding defect in the Runming Sport shoes and 1o find an appropriate
solution to resolve the bleeding defect issue, Data collection methods included
primary data collection, which consisted of observation, interviews, and
documentation, as well as secondary data collection from journals and Iiterature
reviews. 1he analvsis of the factors causing the bieeding defect in the Runming Sport
shoes revealed thar it was due to marerial factors (the screen printing ink was roo
thin), method factors (there were no standavds for the outline size af the patiern),
and human factors (lack of attention to detail during the screen printing process
and failure ro check the ink thickness). The solution to the problem, based on the
identified causes, was to conduct experiments 1o address the issue. The experiments
were conducted by changing the thickness of the spiral motif outline in Corel DRAW
using three outline size varviables (mm): 0340, 035, and 040 The resulis of the
experiments concluded that the bleeding defect problem could be resolved, which
then served as the basis for developing Standard Operating Procedures (SOP) for
using molif outline sizes.

Keywords: Running Sport, Bleeding, Scveen Printing Motif, Owtline Size,
Corel DRAW
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sepata running sport menunjukkan peningkatan permintaan vang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Menurut Syifa (2025), nilai ekspor
alas kaki Indonesia mengalami peningkatan signifikan pada awal tahun 2025,
Pada periode Januari-Marel 2023, nilai ekspor alas kaki Indonesia mencapai
USD 1,89 muliar, meningkal sebesar 13,80 persen dibandingkan periode yang
sama pada tahun sebelumnya. Hal in1 dipengaruhi oleh trend gaya hidup sehat
yang semakin mengakar terutama di kalangan masyarakat perkotaan. Aktivilas
lari saat ini1 tidak hanya sekadar olahraga melainkan telah menjadi bagian dari
life stvle modern yang identik dengan produktivitas, kedisiplinan, dan self
improvement. Fenomena ini tercermin dari bermunculannva komunitas lar,
event fun run hingga maraton. serta penggunaan sepatu running sport sebagai
trend fashion dalam kehidupan sehari-hari. Melihat peluang ini. industri sepatu
dalam neger ikut andil dan beradaptasi dalam perkembangan produksi sepatu
running sport. Salah satunya adalah PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk.

PT Primarindo Asia Infrastructure Thk merupakan salah sam
perusahaan vang bergeralt di industr alas kaki, khususnva dalam produks: dan
pemasaran sepatu sport/casual yang menjadi merk Tomkins untuk pasar lokal
maupun internasional. Untuk pasar lokal memiliki beberapa jenis dan gender
vang diproduksi contohnya seperti sepatu wanita, sepatu pria, sepatu anak (CH)
dan juga remaja (JR). Perusahaan juga memproduksi sepatu sekolah vang

sering disebut dengan sepatu (Back 1o School). Proses produksi di perusahaan



ini dilakukan secara sistematis, dimulai dari pembuatan sampel, persiapan
bahan baku, pemotongan material kemudian mulai ke tahap produksi lalu yang
terakhir masuk ke tahap finishing untuk memastikan tampilan akhir sepatu
bersih dan menarik sebelum dikemas untuk didistribusikan. Dalam tahap
produksi di PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk, terdapat dua teknik
pemberian motif desain pada sepatu yaitu melalui proses sablon dan sublimasi
vang diaplilkkasikan pada rpper sepatu.

Dalam proses pembuatan sampel ditemukan permasalahan cacat
bleeding motif spiral pada bagian quarier sepatu Soho Echo Jr. Cacat ini terkait
dengan kondisi cat yang meluber pada proses sablon, Untuk memastikan lebih
lanjut, penulis melakukan pengecekan langsung pada proses di bagian sablon.
Hasil pemeriksaan pada bagian proses sablon ditemukan cacat bieeding pada
motif spiral pada komponen quarter. Masalah ntama yang terjadi adalah cacat
bleeding outline motif spiral vang ditemukan pada desamn sablon. Motif spiral
adalah sebuah bentuk atau desain yang berbentuk melingkar seperti pusaran.
Pada sepatu, motif spiral digunakan sebagai variasi pada bagian upper (atas)
sepatu, sol, dan elemen lainnya agar memberikan kesan estetis dan dinamis,
Motif spiral dapat menciptakan eciri khas yang dapal menjadi 1dentitas atau
karakter visual dalam desain sepatu (Gombrich, EH, 1984), Cacal bleeding
merupakan kondisi di mana tinta atau cal pewama pada proses sablon meluber
alau melebar melewati batas desain yang dunginkan seperti garis motif yang
melebar, tidak presisi, atau mengalami penyimpangan bentuk. Cacat bieeding

pada motif spiral inilah yang berdampak pada tampak visual dan estetika



produk sepatu Tomkins menurun, Hal ini akan berdampak pada kualitas produk
sepatu dan juga mengakibatkan wasting time pada proses produksi sablon
dikarenakan adanya perbaikan ulang untuk memperbaiki permasalahan cacat
tersebut.

Gononsky, 2023 menyatakan bahwa cacat bleeding adalah masalah
vang terjadi ketika tinta menyebar melampaui area yang diinginkan pada
substrat (media vang akan dicetak) sehingga mengakibatkan tepi vang tampak
kabur atau buram. Oleh karena itu, diperlukan perhatian khusus terhadap
faktor-faktor ini unfuk mencegah terjadinva cacat bleeding vang dapat
mengurangi kualitas serta estetika produk sepatu, Dava tarik estetika suatu
produk menjadi salah satu faktor penting yang menjadi keputusan pembelian
produk terutama di kalangan Gen Z vang sangat dipengaruhi oleh estetika
(Karunia & Ardiansyah, 2024).

Salah satu upaya vang telah dilakukan untuk mengatasi cacat mehiber
pada proses sablon adalah dengan mengubah perbandingan komposisi pelarut,
vaitu meningkatkan proporsi gel menjadi 70% dan mengurangi cairan CYC
(cvchlohexanone) menjadi 30% (Yazid M, 2024). Namun dengan
menggunakan pendekatan penyelesaian masalah ini belum sepenuhnya efektif
karena cacal bleeding masth sering terjad: pada hasil sablon. Maka dan 1o,
diperlukan alternatif solusi yang lebih tepat guna meminmimalkan cacat bieeding
atau meluber tersebut.

Menurut Qomarivah dan Hidayat (2019), salah satu software atau

aplikasi CorelDraw dapat digunakan untuk penerapan proses grading pola



dengan penggunaan foels-tools yang ada di dalamnva karena mempunyai
keunggulan dalam hal pembuatan pola menjadi lebih cepat, teliti dan tepat
karena hasil gambar berbasis vektor lebih baik sehingga mempengaruhi
terhadap bentuk dan lekukan garis pola yang lebih teliti dan akurat mendekati
sempurna.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik unmuk mempelajari
dan mengamati serta mencari solusi yang bertujuan mengatasi cacat Meeding
dalam proses sablon vang berpengaruh terhadap hasil outline motif spiral pada
proses sablon sepatu Scho Echo Jr di PT Primarindo Asia Infrastructure Thk
dengan meningkatkan kualitas sablon sehingga estetika kualitas produk sepatu
serta efisiensi proses produksi di perusahaan dapat ditingkatkan. Salah satu
software vang bisa digunakan untuk mengatasi permasalahan sablon pada
motif tersebut adalah dengan menggunakan CorelDEAW. Berdasarlan
permasalahan yang telah diamati, penulis memihih judul untuk Tugas Akhir
yaitu “Upaya Perbaikan Untuk Mengatasi Permasalahan Cacat Bleeding Pada
Proses Sablon Sepatu Model Soho Echo Jr di PT Primarindo Asia Infrastructure

Tbk, Bandung, Jawa Barat™.

. Ruomusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan pada

tugas alchir 1m sebagai berikut:

1. Bagaimana proses sablon motif pada sepatu running sport model Soho

Echo Jr?



2. Apa penyebab masalah cacat bleeding pada sablon motif sepatu rumning
sport model Soho Echo Jr?
3. Bagaimana cara mengatasi masalah cacal bleeding pada sablon motif
sepatu running sport model Soho Echo Jr?
C. Tujuan
Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penulisan tugas akhir adalah

unmk;

1. Mengetahui proses sablon motif pada sepatu running spert model Soho
Echo Jr.
2. Mengetahni penyebab masalah cacat bleeding pada sablon motif sepatu
running sport model Soho Echo Ir,
3. Memberikan alternatif solusi vang sesuai untuk permasalahan cacat
bleeding pada sablon motif sepatu rumning sport model Soho Echo Ir.
D. Manfaat
Berdasarkan tujuan tugas akhir di atas maka didapatkan manfaat
sebagai berikut:
1. Bag Perusahaan
Bagi perusahaan tugas akhir ini dapat menjadi solusi aliernatif dalam
mengatasi permasalahan cacal bleeding moiil yang ferjadi pada proses
sablon motif spiral.
2. Bagi Penulis
Bagi penulis tugas akhir in1 mampu memngkatkan wawasan dan

pengetahuan dalam pembuatan fi/m sampel pada divisi Development serta



memahami proses sablon pada sepatu Soho Echo Jr dan meningkatkan
keterampilan analisis juga memperkayva pengalaman kerja di indusiri alas
kaki. Sehingga berguna untuk mempersiapkan diri sebagai bekal terjun ke
duma kerja.
3. Bagi Pembaca

Harapannya laporan Tugas Akhir ini bisa dijadikan sebagai referensi
dan menambah informasi yang dapat digunakan untuk menunjang kegiatan
pembelajaran di Politeknk ATK Yogyakarta, teruiama pada program studi

Teknologi Pengolahan Produk Kulit (TPPK).



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sepatu

Sepatu merupakan salah satu perlengkapan vang berfungsi untuk
melindungi telapak kaki dari panas, benda tajam, serta kotoran. Selain
sebagai pelindung, sepatu juga menjadi bagian dari mdustri fashion. Secara
umum sepatu diklasifikasikan berdasarkan fungsi, bahan, model, serta
ukuran. Dan segi konstruksi sepatu terdirl dari dua bagian ulama vaitu
bagian atas (upper) dan bagian bawah (botron) (Hutapea er al., 2018).

Seiring dengan berkembangnyva zaman, alas kaki tidak hanya
digunakan untuk melindungi kaki melainkan juga menjadi salah satu
fashion item yang sangat berpengaruh terhadap penampilan atau gava
seseorang. Maka dar 1tu, model atau bentuk alas kala pun beragam mulai
dan sepatu sekolah, sepatu olahraga. sneakers, flat shoes atau pantofel, high
heels dan lain sebagainya.

B. Sepatu Running Sport

Sepatu rumming sport adalah jenis alas kaki yang dirancang khusus
untuk menunjang aktivitas berlari. Tujuan utamanya adalah unmlk
membertkan dukungan optimal, stabilitas, dan perlindungan terhadap kala
selama aktivitas berlari. Pada umumnya, sepatu ini dibuat dari material vang
ringan namun tetap kuat dan tahan lama. Komponen utamanya meliputi
upper (bagian atas), midsole (lapisan tengah), dan owutsole (lapisan luar)
yang dirancang untuk memberikan perlindungan dan  kenyamanan

maksimal bagi pelari. Beberapa fitur penting dar sepatu rumning meliputi



bantalan vang empuk, penopang lengkungan kaki, serta sol vang
disesuaitkan dengan berbagai medan lari. Hal ini berfujuan uniuk
memimimalisir  benturan, menurunkan risiko cedera, serta membantu
meningkatkan performa saat berlari (Sar1. 2022),

Selain fungsi utamanya untuk keperluan olahraga lar. sepatu
running masa kini juga mengintegrasikan aspek estetika dan ergonomis
vang sejalan dengan perkembangan gava hidup modern klmsusnya di
kalangan generasi milenial yang tinggal di wilayah perkotaan, Sepatu
running tidak hanva berfungsi sebagai perlengkapan olahraga, melainkan
telah menjadi bagian penting dalam gava hidup urban dilengkapi desain
yang nyaman serta tampilan visual yang menarik (Cakra
dan Waskito, 2021).

Desain sepatu wumning sport mi dirancang dengan model vang
semenarik mungkn tetap: tetap mempertahankan kualitas dan standar vang
telah ditentukan. Seperti penambahan motif pada bagian wpper maupun
hottom sehingga menjadi nilai tambah dan dava tarik tersendiri pada produk
sepatu muming sport yang akan dijual dipasaran. Berikul ini merupakan

contoh dari sepatu running sport dengan motif pada bagian npper nya:

Gambar 1. Sepatu Running Sport Motif Sablon
Sumber: Zalora (2025)



C. Komponen Sepatu

Menurut Basuki, D.A. (2013), setiap pasang sepalu merupakan
karya seni kompleks yvang berkolaborasi untuk menyediakan dukungan dan
kenyamanan. I balik tampilan luarnya yvang menarik. sepatu merupakan
satu unit yang lerdirl dan beberapa bagian yang komponennya dirakit
menjadi satu dengan bentuk dan desain vang beranekaragam. Sepatu terdiri
dari dua bagian yaitu bagian atas (upper) dan bagian bawah (bortom).
1. Bagian atas sepatu (shoe upper)

Bagian atas sepatu atau (shoe upper) didefinisikan sebagai
komponen vang terletak di sisi atas sepatu yang berfungsi untuk
menutup dan melindungi bagian atas dan samping kaki. Shee upper 1
terdiri dari beberapa komponen yang dirakit menjadi satu. Komponen
shoe upper ummmnya dibagi menjad: beberapa bagian di antaranya:

a Vamp
Famp adalah salah satu komponen bagian atas sepatu yang
terletak dibagian depan vang menutupi punggung kaki. Berikut

merupakan contoh gambar pada bagian vamp:

{
Gambar 2. Tamp
Sumber: Basuki, DA, (2013)



b, Quarter

QOuarter adalah bagian atas sepatu vang berada pada bagian
samping vang berbatasan dengan vemp sampai ke bagian belakang
sepatu. Komponen guarter merupakan bagian penting dan
strukturnya, yang memberikan dukungan, stabilitas, dan bentuk
yvang berkontribusi pada kesesuaian dan performa. Setiap setengah
pasang sepatu terdapat bagian quarter vang dibedakan menjadi dua
yaitu guarter in (bagian samping dalam) dan quarrer our (bagian
samping luar). Quarrer memiliki dua tipe yang berbeda bentuk.

Berikut ini merupakan gambar dari kedua komponen quarter:

1) Low Top Shoe Quarter

QOuarter miumumnya dipotong di bawah tulang mata

kaki dan memiliki bentulk dengan potongan rendah.

A
e A

Gambar 3. Low tap shoe quarrer
Sumber: Basuki, D.A. (2013)

2} High Top Shoe Ouarter
Quarter inil umumunya dipotong di atas tulang mata

kaki dan memiliki bentuk dengan potongan tinggi.

Gambar 4. High top shoe quarter
Sumber: Basuki, D.A. (2013)
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c.

d.

Tongue

Tongue atau lidah sepatu adalah bagian komponen atas
sepatu yvang disambung pada lengkungan komponen vamp yang
lerletak pada bagian tengah atas dan biasanya berada di bawah tali
sepatu. Tonguwe berfungs: untuk melindung: bagian atas kaki dari
gesekan langsung dengan tali sepatu serta memberikan kenyamanan
tambahan saat sepatu digunakan. Selain im tengue juga termasuk
bagian dan estetika sepatu dimana produsen sering menempatkan
logo atau desain khusus di atasnva. Berikul ini merupakan gambar

dari komponen ronge:

\ o —
g

Gambar 5. Tongue
Sumber: Basuki, D.A. (2013)

Back Counter

Back counter adalah komponen uwpper sepatu yang
disambung pada bagian belakang tumit kaki. Letaknya biasa
ditempelkan pada bagian pinggang guarter, dibagian belakang vamp
atau wing. Berkut im merupakan gambar dari komponen back

coumnter:
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E.

Gambar 6. Back Counter
Sumber: Basuki, D.A. (2013)

Back Strap

Komponen back strap dipasang pada area tumit dengan
tujuan untuk memperkuat sambungan serta menutupi pertemuan
antara quarter in dan gquarter oui. Berikut adalah gambar yang

menunjukkan letak dan bentuk komponen back strap tersebut:

Gambar 7. Back strap
Sumber: Basuki, D.A. (2013)

Top Line

Top line adalah garis tepi bagian atas sepatu yang merupakan
bagian garis batas antara bagian atas sepatu dan kaki. Pada garis
tersebut umumnya terdapat perlakuan-perlakvan tertentu untuk
penampilan dan kekuatan sepatu diantaranya: dicat, dilipat (folding)

dan lain-lain.
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g. Feather Edge
Feather edge didefinisikan sebagai garis balas antara bagian
atas sepatu dan bagian bawah sepatu.
h. Lasting Allowanee
Pada saal pembuatan pola untuk bagian alas sepatu, maka
bagian feather edge perlu diberikan tambahan sepanjang 15-18 mm
sebagai toleransi untuk proses fasting. Berikut ini adalah gambar

yvang menunjukkan bagian lasting allowance:

Gambar 8. Lasting allowance
Sumber: Basuki, D.A. (2013)

2. Bagian Bawah Sepatu (Shoe Botitom)

Shoe bottom merupakan bagian alas sepatu dibagian bawah
yang memiliki fungsi sebagai pelindung telapak kaki baik dari benda
panas maupun benda tajam. Borrom sepatu terdiri dari beberapa
komponen seperti berikut:

a. Insole
Insole merupakan bagian sol yang letaknya paling dalam dan
terletak dibawah telapak kaki yang dibatasi pelapis di atas dan
bawahnya terdapat sol tengah atau sol luar. Bagian-bagian dari

insole meliputi: fore part, backer (shank)., sisi sebelah dalam
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(insole). Berikut ini merupakan gambar yang menunjukan bagian-

bagian dari insole:

Gambar 9. Iu.sfe
Sumber: Basuki, DA (2013)
b. Middle Sole
Middle sole atau sol tengah merupakan komponen vang
terletak diantara sol dalam dan sol luar yvang bertujuan untuk
menambah kekuatan sepatu, Berikut merupakan gambar komponen

middle sole:

CGambar 10, Middle sole
Sumber: Basuki, DA, (2013)

e. Outsole
Oursole merupakan komponen penutup paling bawah atau
luar dann sepatu vang berfungsi sebagai alas kaki. Bertujuan
melindungi telapak kaki dari panas. dingin dan gesekan saat
berjalan karena terletak dibagian paling bawah maka bahan yang

digunakan harus tebal, fleksibel, kuat dan tahan aus misalnya seperti
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karet, pve, kayu dan sebagainya. Berikut adalah gambar komponen

atitsale:

Gambar 1 1. Qutsale
Sumber: Basuli, D.A. (2013)

D. Sablon

Salam dan Muhaemin (2020), menyatakan bahwa sablon merupakan
salah satu teknik percetakan yang digunakan dalam pembuatan tulisan,
tlustrasi, komposisi warna. bahkan ilustrasi pada berbagar media, antara lain
kertas, kain, kanvas, plastik, dan lainnya. Teknik sablon manual melibatkan
penggunaan rakel atau spatula unmuk mengaplikasikan teks atau gambar
secara manual ke dalam media cetak.

Sablon manual merupakan teknik sablon vang menggunakan
peralatan seperti screen, rakel dan sebagian besar proses sablon masih

manual. Proses sablon manual menggunakan alat alat sebagai berikut:

1. Screen

Gambar 12. Screen
Sumber: Rohmat, N.H (2020}
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2. Rakel

Gamha l, Rakel
Sumber: Windy (2021)
3, Desain Film

W
Gambar 14, Desam film pada kertas hvs
Sumber: Andalasclothing (2014)

4, Meja Sablon

Gambar 15. Meja sablon
Sumber: Sichuan (2023)

5. Tmta atan Cat Sablon

4

Gambar 16. Tinta atau cal sablon
Sumber: Knitto.co.1id (2021)
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6. Emulsi Screen

Gambar 17. Emuls: Sereen
Sumber: Rittagraf (2021)

7. Mesin Pengering (Curring Machine)

2
;-.--Q-f.'-., . ' I"';;‘
Gambar 18. Mesin Pengering (Curring Machine)
Sumber:; Cureuv.com (2025)

B, Warer Spray

Gambar 19. Warer spray
Sumber: Tokopedia (2022)

9. Kape

Gambar 20. Kape
Sumber: Rittagraf (2021)
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10. Clear Gel

Gambar 21. Clear Gel
Sumber:; Allureglow USA Inc (2023)

1. Cvehlohexanane

Gambar 22. Cychlohexanone
Sumber: Ubuy.qa (2023)

12. Lem meja sablon

Gambar 23. Lem meja sablon
Sumber: Masdiananta (2016)

13. Kertas alas sablon

Gambar 24, Kertas alas sablon
Sumber: Tokopedia (2025)
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|4. Pelat press (besi pemberat)

o

Gambar 235. Pelat press
Sumber: Nanang Yunde (2017)

15. Meja afdruk sablon

Gambar 26. Meja afdruk sablon
Sumber; Instructables.com (2016)

16. Mimnyak

Gambar 27. Minyak
Sumber; Anggi, M (2025)

17. Timer

Gambar 28, Timer
Sumber: Walmart (2025)
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Berikut merupakan contoh proses sablon manual:

Gambar 29, Proses sablon manual
Sumber: Knitto.co.ad (2022)

Berikut memupakan pengaplikasian proses sablon dengan
menggunakan sablon manual:
a. Persiapan screen
Langkah awal dalam proses sablon manual adalah
menviapkan sereen monel vang telah dilapisi emulsi sereen. Desain
yang akan dicetak dipindahkan ke sereen melalu proses afdruk
{pemindahan desain film kedalam sereen monel).
b. Pemilihan tinta sablon dan rakel
Pemilihan warna tinta atan cat sablon yang sesuai dengan
desain film yang akan disablon serla penyiapan rakel digunakan
untuk meratakan tinta.
¢. Proses sablon
Screen dan tnta yang telah dipersiapkan sebelumnya
kemudian digunakan untuk mentransfer desain ke media sablon

(tpper sepatu).
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d. Pengeringan sablon
Setelah proses sablon, media yang telah disablon harus
melalui proses pengeringan unfuk memastikan tinta menempel

dengan kual dan tidak nmudah terkelupas.

Berdasarkan tahapan proses sablon manual di atas, setiap langkah
dalam prosesnya terdapat kelebthan dan kekurangan yang akan dijelaskan
sebagal berikut:

Kelebihan sablon manual:

a. Harga alat lebih terjangkau

b. Lebih hemat cost untuk produksi massal

¢. Lebih tahan lama hasilnya

d. Kuat dan lebih tebal hasil sablonnya

e. Hasil sablon lebih bagus dan bervariasi

f. Cocok untuk sablon massal

. Matching eolour sampai 80-95%
Kekurangan sablon manual:

a. Proses lebih memakan wakiu

b. Proses sablon cukup rumit dan bertahap

¢. sablon mudah retak jika pengerjaan tidak rapi

d. Penggunaan banyak wama dapat menyulitkan detailnya (Knitto,

2018).
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E. Motif

Motif adalah pola atau desain vang digunakan dalam berbagai
produk termasuk tekstil dan dalam industri alas kaki. Motif berasal dari
inspirasi berbagar bentuk atau objek yang dituangkan dalam bentuk dua
dimensi. Dapat berupa gambar, bentuk, atau kombinasi wama yang
memberikan karakter dan mendukung estetika pada produk. Estetika adalah
studi tentang keindahan dan bagaimana keindahan tersebur dirasakan,
diekspresikan dan dihargai. Dalam konteks sepatu, pentingnyva nilai estetika
dalam produk sepatu vang menjadi daya tarik dan juga ciri khas untuk
menarik minat konsumen. Jika sebuah produk memiliki unsur estetika,
maka dapat meningkatkan kualitas produk, daya tarik, citra positif; minat
konsumen dan meningkatkan nilai jual. Produk vang memiliki unsur
estetika vang kuat, akan lebth mudah dikenal dan bisa bersaing di pasar
sehingga dapat memberikan keuntungan komersial vang signifilkkan bag
perusahaan (Kotler dan Keller, 2012). Dalam proses perancangannya,
kualitas visual dan daya tarik motif sangat ditentukan oleh penerapan
prinsip-prinsip desain seperti irama, proporsl. kesatuan, keseimbangan, dan
pusal perhatian atau cenrer of inferest (Widiastuti, 2021).

Selain dan estebkanya. motif juga berperan sebagai sarana
komunikasi non wverbal wang efeklif yang dapal membedakan,
memperingatkan, dan memikat konsumen, sehingga sangat berperan dalam

dunia mode dan desain produk (Firmanzah. 2015). Motif sendiri memiliki
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beragam bentuk dengan bervariasi desain seperti contoh gambar motif

berikul ini:

Gambar 30. Desain motif
Sumber: Fixer00 (2014)

Dalam konteks sepatu, motif berperan penting dalam menark
perhatian konsumen dan menciptakan identitas merek. Desain motif yang
unik dan menarik dapat meningkatkan daya tarik visual dan juga nilai jual
produk. Dengan demikian, motif tidak hanva berfungsi sebagai elemen
dekoratif, tetapi juga menjadi salah satu faktor kunci yang memengaruhi

keberhasilan pemasaran produk sepatu.

. Produk Cacat

Menurut Kholmi dan Yuningsih (2009), produk cacat merupakan
hasil produksi yang tidak memenuhi standar vang telah ditentukan oleh
pemsahaan, namun  masth  memungkinkan untuk  diperbaik.
Ketidaksesuaian terhadap standar kualitas dapat diartikan sebagai cakupan
nilai vang tidak dapat diterima pada setiap karakteristik atau

spesifikasi kualitas tertentu.

Menurut Mulvadi (2012), produk cacat adalah barang yang tidak
memenuhi standar kualitas vyang telah ditetapkan, tetapi masih dapat

diperbaiki dengan dilakukan perbaikan ulang vang memerlukan biaya
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tambahan untuk pengerjaan kembali. Sehingga produk tersebut dapat

disempurnakan kembali menjadi produk yang lebih ergonomis.

Berdasarkan pendapal tersebul, dapat disimpulkan bahwa dalam suatu

proses produksi yang menghasilkan oniput produk cacal sehingga tidak

memenuhi standar spesifikasi dan nilai mutuy suatu produk masih bisa
diperbailki dengan mengeluarkan beban biaya tertentu. Sebuah produk dapat
dikategorikan sebagai produk cacat apabila tidak aman untul dignnakan,
tidak sesuai dengan standar yang diharapkan, atau mengalam kekurangan
dalam aspek penampilan, fungsi, maupun kualitasnya saat dipasarkan.

Menurut Basuki D (2010), jenis cacal umumnya dikelompokkan
dalam tiga kategori utama berdasarkan tingkat kecacatannya:

a. Cacat Minor merupakan jenis cacat yang merujuk pada kecacatan kecil
vang fidak memengaruh: fungsi atau penampilan produlk secara
signifikan sehingga tidak ada perbedaan substansial dengan spesifikasi
vang diinginkan oleh konsumen.

b. Cacat Major merupakan cacat yang mengacu pada kecacatan vang lebih
serius dibandingkan dengan cacal minor yang dapal memengaruhi
fungsi, kinerja, atau penampilan produk secara jelas dan signifikan,

serta berbeda dengan yang diharapkan oleh konsumen.

Dengan adanya kedua jenis cacat tersebul, perusahaan perlu
meminimalisir cacat produksi yang diakibatkan oleh berbagar macam
faktor. Hal tersebut dapat dilakukan melalui pengawasan dan pengendalian

terhadap berbagai faktor pemicunya. Selain ita, perusahaan harus memiliki
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hubungan kerja vang baik antara manajemen dan karyawan agar kegiatan
operasional berjalan dengan efekiif dan sesual dengan (ujuan perusahaan.
. CorelDRAW

CorelDRAW merupakan salah satu perangkat lunak desain grafis
yang populer dan banyak digunakan oleh para desamer. Program i
menawarkan berbagai fitur, seperti beragam alat (rools) dan efek vang
memungkinkan pengguna menciptakan desain vang inovatif dan ekspresif
dengan dilengkapi komposisi warna vang menarik, serta adanva roo/ untuk
membuat objek yang unik dan kreatif. Desain grafis atan rancang grafis
merupakan proses komunikasi yvang menggunakan elemen visual, seperti
tulisan, bentuk, dan gambar yang bertujuan untuk menciptakan persepsi
akan suatu pesan yang disampaikan. (Suparno dalam Endah dan
Aulia, 2018).

Ioelbox merupakan lumpulan kotak perkakas yang memuat alat-
alat vang digunakan untuk menggambar dan memodifikasi objek. Secara
tampilan, tool akan ditampilkan pada panel toolbex ketika program
CorelDRAW dijalankan. Namun beberapa rool disembunyikan dalam grup
yang dikenal dengan istilah flvour, yaitu 7oel vang dikelompokkan dalam
satu kelompok. Untuk menampilkan tos/ vang tersembunyi tersebut lklik
tanda panah vang terletak di pojok kanan bawah (flveuf armow) pada fool
yang terlithat harus diklik dan ditahan selama beberapa detik (Agus. 2021).

Berikut ini dijelaskan beberapa jenis toofs vang digunakan beserta

fungsinya diantaranya:
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Tabel 1. Tools CorelDraw

Nama Tools Fungsi
Pick Tool Digunakan wuntuk menyeleksi,
v mengubah uluran, dan merotasi
S Pick objek gambar

'}" “L  Freehand Pack

¥ Free Transform
L AL |

Shape Tool

{'A ?, Shape F10
%, |"w Smocth

I‘_‘..".',- Smear
= Twil

“ma | L@ Aftract
3 E:) Repel

& Smudge
D“ " Roughen

Berfungsi untuk mengedit bentuk
objek (shape editing) dengan
menyesuatkan nodes dan  gans
kurvanya.

Zoom Tool

uul_l Zoom I
+ |®™ Pan H

A
i

Berfungsi untuk memperbesar
tampilan gambar pada jendela
kerja

Parallel Dimension Tooel

fl
iy

e
'h Parallel Dimersion tool

« Dy lanted dmersion fines
o

o

Berfungsi unfuk menampilkan
ukuran garis atau objek secara

akurat dalam bentuk teks pada
gambar.

_{Er."iﬂe Tool
4 & T

Dutline

| B35 mem d | rill reters

» I
E— 1

%

Berfungs: untuk  mengatur
ketebalan dan warna garis

Sumber: Hendratman (2017)
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Selain rools tersebut, masih terdapat berbagai tools lain yang umum
digunakan  dalam  proses pembualan gambar atau  desan
(Hendratman, 2017).

Fungsi Outfine Tool yang disediakan oleh sistem CorelDRAW
adalah untuk membentuk suatu objek gambar. Melalui Outline Tool, garns
suatu objek gambar dapat diatur mulai dari warna, ketebalan, bentuk gars,
hingga bentulk ujung garis.

Pengendalian Kualitas

Menurut Basuki (2015), kualitas adalah kumpulan faktor-faktor
yang membatasi suatu produk supaya dapat memenuhi kebutuhan pengguna
dengan jamman penampilan dan ketahanan. Kualitas suatu produk akan
diterima apabila bentuknya sama, penggunaan juga harus sama dengan
mutu yang telah ditetapkan dan memenuhi spesifikas: produlk. Tujuan dan
penetapan kualitas atau mutu adalah untuk mencegah adanya sengketa vang
ditimbulkan oleh perbedaan pendapat mengenai bentuk, ukuran, sifat serta
mutu pada barang atau jasa tersebut.

Check Sheel

Check Sheer merupakan suatu formulir berupa item-item yang akan
diperilksa dan telah dicetak dalam formulir dengan maksud agar data dapat
dikumpulkan secara mudah dan ringkas (Montgomery, 2009). Berikul ini

merupakan contoh gambar clieck shieet menurut Montgomery:
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Gambar 31, Check Sheer
Sumber: Montgomery (2009)

J. Diagram Pareto

Diagram Parero merupakan suatu diagram yang divisualisasikan
yang «<apat membantu proses identifikasi dan memprioritaskan
permasalahan dengan  mengwutkannya  berdasarkan  tingkat
kepentingannya. Dengan menggunakan diagram parefe permasalahan vang
memiliki tingkal kepentingan tertinggi vang harus segera diselesaikan. serta
tingkat kepentingan terendah permasalahan vang tidak harus segera
diselesatkan. Dengan dilakukan analisis yang tepat, dapat dilakukan
identifikasi penyebab utama kegagalan sehingga tindakan pencegahan dapat
diterapkan supaya tidak terulang masalah yang sama di masa mendatang

(Nurjanah er al., 2023).

il

Gambar 32. Diagram parefo

Sumber: Nurjanah et al (2023)

28



K. Diagram Fishbone
Diagram sebab akibal didefinisikan sebagai suatu ilustrasi yang
terdiri alas garis dan simbol vang dirancang untuk menggambarkan
hubungan bermakna antara suatu akibat dengan faktor-faktor penyebabnya
(Besterfield, 2009). Diagram i1 pertama kali dilkembangkan oleh Dr. Kaoru
Ishikawa pada tahun 1943 dan kini sering disebut sebagai diagram Ishikawa

atau diagram fulang ikan karena bentuk visualnya vang menyerupai

kerangka ikan.
I
Pevpla | [ Materials ‘ Work methods
% < LY
e .
\"* 5 \'_“i.\';\ ',_l“.“x }
- .\ RV M I
- i a > Culity
<8 ).F / / | charncteristic
r—— . ! T
— / 2 : — v
I 4 )’
‘ Efwvironrmeni ‘ Ecjuipimen | Muensvinen) |
Coures - Effec

Gambar 33. Diagram fishbone
Sumber: Besterfield (2009)
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BAB 11T
METODE TUGAS AKHIR

A. Materi Pelaksanaan Tugas Akhir

Dalam tugas akhir i, materi yang diambil dalam penyelesaian
tugas akhir adalah permasalahan cacat bleeding motif spiral pada komponen
quarter sepatu Soho Echo Jr vang terjadi pada proses sablon di PT
Primarindo Asia Infrastructure Tbhk. Cacal bleeding moul spiral merupakan
cacal meluber yang terjadi pada bagian outline motif spiral pada variasi
upper bagian guarter yang tidak terbentuk dengan sempurna. Hal mi
berdampak pada kualitas tampilan serta nilai esletika sepatu secara
keseluruhan. Perlu dilakukan identifikasi penyebab permasalahan untulk

menetapkan solusi penyelesaian terkait masalah tersebut.

B. Waktu Pelaksanaan Tugas Akhir
Pelalksanaan dan pengambilan data dilaksanakan di PT Primarindo
Asia Infrastructure Thk. Yang beralamat di J1. Rava Ranca Bolang No. 98,
Gedebage, Bandung, Jawa Baral, Indonesia. Kegiatan magang dilakukan

selama 6 bulan dari tanggal 4 November 2024-2 Mei 2025,

C. Metode Penyelesaian Tugas Akhir

1. Metode Pengumpulan Data

Pada tahapan pengumpulan data terkait cacat bleeding motif

spiral penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai

berikut:
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a. Pengumpulan Data Primer

Menurul Arikunto (2013), data primer merupakan data dalam
bentuk verbal atau kata-kata yang dincapkan secara lisan, gerak-
gerik atau perilaku vang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya.
Dalam hal 1m1 adalah subjek observasi (informan) yang berkenaan
dengan wvariabel vang diteliti. Data primer dilakukan melalui
observasi, wawancara atau puerview dan dolumentasi vang
dilakukan oleh penulis.

Data primer diperoleh secara langsung dari sumber utama
melalui berbagai metode vang memungkinkan peneliti mendapatkan
informasi yang relevan. Beberapa metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data primer meliputi:

1) Observasi:

Observas: mempakan metode pengumpulan data vang
dilakukan dengan cara mengamati langsung suatu kejadian,
aktivitas atau proses vang berlangsung di bagian sablon.

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan beberapa
permasalahan vang terjad: pada proses sablon motif spiral sepatu
Soho Echo Jr. Observas: im bertujuan untulk mengetahw faktor
penyebab ulama dar permasalahan sablon motif spiral pada
sepatu Soho Echo Jr sehingga ditemukan alternatif solusi yang
sesuai dengan permasalahan cacat bleeding motif spiral yvang

terjadi pada proses sablon,
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2) Wawancara (interview):

Wawancara merupakan metode pengumpulan dala yang
dilakukan dengan berkomunikasi secara langsung dengan
responden atau pihak yang memiliki keterkaitan dengan
observasi. Dalam teknik i, penulis melakukan tanya jawab
dengan beberapa operator produksi sablon, kepala produlsi,
bagian QC (Qualiry Control) dan pada departement Design and
Development guna mempercleh informasi mendalam mengenai
pengalaman, opini, atau pandangan responden terhadap
permasalahan cacat bleeding motif spiral dalam proses sablon
motif spiral sepatu Soho Echo Ir.

3) Dokumentasi:

Metode pengumpulan data melaln dokumentas: adalah
metode yvang digunakan untuk mengumpulkan imformas: dari
dokumen atau arsip vang telah ada sebelumnva. Pengambilan
data melalui dokumentasi berupa gambar atau foto vang diambil
sesual dengan objek observasi yang diamati pada proses sablon
sepatu. Dari hasil data dokumentasi dapal dijadikan sebagai bukt
dan mformas: terhadap permasalahan cacal bieeding pada motif
spiral sepatu Scho Echo Ir.

b. Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder menurut Riadi (2011), adalah data yang

diperoleh secara tidak langsung dari subjek observasi. Data sekunder
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diperoleh dari sumber yang telah ada sebelumnya, seperti publikasi
ilmiah, jumal dan buku yang berkaitan dengan ieknik sablon, SOP
dan faktor-faktor vang mempengaruhi kualitas sablon. Informasi ini
digunakan untuk mendukung analisis dan pembahasan dalam
observasi dengan mengacu pada referensi yang kredibel dan relevan.
Berbagail sumber vang digunakan sebagai referensi diakses melalu
internet vang berkaitan dengan cacat bleeding dalam proses sablon

pada sepatu.

. Metode Penyelesaian Masalah (Problem Solving)

Penyelesaian masalah tugas akhir i adalah dengan
menggunakan metode eksperimen. Metode ecksperimen digunakan
karena mampu memberikan gambaran langsung mengenai pengaruh
suatn tindakan perbailcan terhadap hasil produksi. Eksperimen berfungsi
untuk mengidentifikasi bubungan sebab-alaubat secara objektif dan
sistematis antara suatu variabel dengan variabel lain. Sebagai alat bantu
visual, digunakan diagram alir (flowehart) proses eksperimen, Diagram
alir (flowchart) proses eksperimen digunakan untuk menggambarkan
rangkaian proses eksperimen dari tahap awal hingga tahap akhir sehingga
sumber permasalahan dapat dindentifilkasi. Eksperimen dilakukan dengan
melalur beberapa tahapan proses seperti diagram alir pada gambar

berikut:
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Pembuatan Film

Proses Afdruk

Pencucian dan
Pengeringan Screen

Proses Sablon

Selesal

Gambar 34, Diagram alir proses eksperimen

Berikut merupakan penjelasan berdasarkan diagram alir proses
ckspernimen di atas:
a. Pembuatan Film

Tahap awal dimulai dengan pembuatan film desain dan

ketiga wvariabel sampel vang akan digunakan untuk proses

eksperimen sablon.
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b.

d.

€

Proses Afdruk

Proses aldruk merupakan tahapan pemindahan desamn film
kedalam sereen monel yang sudah dilapisi emulsi dengan bantuan
cahaya lampu LED.
Pencucian dan Pengeringan Sereen

Setelah proses afdmk selesai, dilakukan pencucian screen
dengan warer spray supava bagian emulsi vang tidak terkena cahava
terangkat sehingga membentuk pola motif vang dimgmkan.
Kemudian sereen dikeringkan agar siap digunakan untuk proses
sablon.
Proses Sablon

Proses sablon dilakukan dengan meletakkan sereen di atas
media sablon kemudian tinta sablon dituangkan dan diratakan
menggunakan rakel supaya tinta dapat meresap melalu: pola screen
sehingga membentuk gambar sesuai dengan motif. Proses ini
dilakukan untuk masing-masing dari ketiga variabel sampel
eksperimen sablon.
Evaluasi Hasil

Tahapan terakhir dilakukan evaluas: terhadap hasil sablon.
Perbandingan dilakukan dengan membandingkan ketipa sampel
cksperimen sablon untuk menentukan ukuran omtline molif spiral

vang paling optimal secara visual dan teknis. Kriteria evaluasi vang
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digunakan adalah hasil sablon motif spiral yang tajam, tidak meluber
dan tidak mengalami penyimpangan bentuk.

Adapun alat dan bahan vang digunakan dalam proses sablon
antara lain: sereen, rakel, meja sablon, tinta sablon, mesin pengering
sablon (cwrring machine), clear gel, evehlohexanone, kertas alas
sablon, lem meja sablon, serta untuk proses afdmlk digunakan desain
Silm, meja afdruk sablon, minvak, emulsi sereen, water spray, bak
perendam screen monel, kape, pelat press (besi pemberat afdruk),

alat pengering sereen monel dan timer.

D. Alur Berpikir

I Cianalt Rocriiey pei il st
Teontifhes Vieuluh I— psienl wrpmin Sils Fols TR
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1'—| = Chheeeyimi = Poblikas Thmak
I Lum Ikats « Wawancar « luresl
» Dhikurncndisd = Stodi Testaka

waDam |
mg Thata
I-‘rumﬁn!limm
i || "ER R
b
Ussalon Salusd I_ﬁl
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Sryncter Uperisbomil
Prowedir (=011

Gambar 35. Gambar diagram ali (flow charr) alur berpikir
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Berdasarkan gambar diagram alir (Flow Chart) alur berpikir di atas,

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Identifikas: Masalah

Identifikasi masalah dilakukan dengan mengamati langsung
proses sablon di PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk melalum tahap
observasi. Hasil observasi menunjukkan adanva permasalahan pada hasil
sablon motif spiral pada sepatu Soho Echo Ir. Identifikasi dilakukan
untuk menemukan permasalahan utama, yaitu cacat bleeding pada
outline motif spiral vang menyvebabkan hasil cetakan sablon melebar atau

tidak presisi.

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
mendukung penvelesaian masalah dalam observasi . Pengumpulan
data yvang diperoleh mempakan hasil dan imterview atan wawancara
terthadap beberapa karvawan, operator, QC dan kepala produksi PT
Primarindo Asia Infrastructure Thk melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data yang didapatkan dari hasil dokumentasi perusahaan
antara lan folo sampel sepatu Soho Echo Jr, data cacat produksi pada

proses sablon sepatu Soho Echo Jr.

. Pengolahan Data

Menurut Hasan (2006), pengolahan data merupakan suatu proses
untuk memperoleh data atau angka ringkasan dengan menerapkan

metode atau rumus-rumus tertentu, Data kemudian dielah dengan
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menganalisis berbagai faktor vang menyebabkan cacat serta
mengevaluasi  solusi  uniuk mengatasi  permasalahan  tersebut.
Berdasarkan data vang telah dikumpulkan terkait cacat bleeding motil
pada sepatu Soho Echo Ir. langkah selanjutnya adalah membuat lembar
priksa (check sheet) yang dikumpulkan sebanyak 15 hari kerja.
Selanjutnya yaitu mengurutkan dan merangking cacat menggunakan
diagram pareto. Berdasarkan data ditemukan beberapa jenis cacat yaim
cacat bleeding (cat meluber), pinholes (sablon berlubang) dan cacat
smudging (motif buram).
. Metode Eksperimen

Setelah data cacat di kumpulkan dan diolah, proses dilanjutkan
ke tahap metode cksperimen. Pada tahap in1 untuk menyelesaikan
permasalahan cacat bleeding pada motif spiral dilalukan pengujian atan
percobaan dengan mengubah ulturan ontline pada CorelDRAW
menggunakan 3 wvariabel motif spiral dengan ukuran out/ine vang
berbeda vaitu (0,30) mm, (0.35) mm dan (0.40) mm untuk menemukan
solusi yang efektif: Tika metode eksperimen yang digunakan efektif maka
proses berlanjut ke tahap usulan solusi. Namun jika metode eksperimen
tidak efektif maka dilakukan eksperimen ulang terhadap metode dan data

yang digunakan sebelum dilanjutkan ke tahap berikutnya.

. Usulan Solus:

Solusi vang diusulkan disesuaikan dengan hasil eksperimen vang

telah dilakukan, Selanjutnya, sebagai langkah perbaikan jangka panjang
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disusun Standar Operasional Prosedur (SOP) guna memastikan kualitas
hasil sablon tetap konsisien serta meminimalkan risiko terjadinya defecr

serupa di masa mendatang.
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